BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesenjangan dan persoalan isu gender yang terjadi di dalam masyarakat,
lahir akibat adanya pemahaman tentang identitas gender yang salah dalam sistem
sosial dan kebudayaan. Pembagian peran dan kedudukan setiap individu dalam
masyarakat pun tidak pernah lepas dari hal ini. Dalam sistem sosial dan
kebudayaan, masyarakat masih teguh memegang nilai-nilai dan hukum normatif,
kepatuhan terhadap tradisi merupakan suatu hal yang bersifat mutlak dan menuntut.
Salah satu persoalan serius yang menjadi perhatian publik adalah masalah
ketidakadilan terhadap perempuan. Dalam sistem patriarkat, persoalan gender yang
dialami kaum perempuan merupakan hal yang lumrah terjadi. Norma sosial dan
budaya yang berlaku dalam suatu komunitas menetapkan batas-batas tertentu pada
peran gender, sehingga menimbulkan ketidakseimbangan hubungan antara laki-laki

dan perempuan.

Dalam banyak realita yang terjadi, perempuan menjadi kelompok yang
paling sering mengalami masalah ketidakadilan gender dan terpinggirkan. Hal ini
menyata pada keterbatasan akses perempuan terhadap aspek-aspek penting seperti
pendidikan, kesehatan, politik, ekonomi, kepemimpinan, dan juga kontrol atas
tubuhnya sendiri. Ketidakadilan gender yang terjadi menimpa perempuan juga
berkontribusi besar terhadap diskriminasi serta memunculkan stigma sosial yang
negatif terhadap perempuan.

Ketidakadilan gender berpretensi terhadap perendahan martabat manusia
dan merujuk pada perilaku yang menekan kebebasan perempuan. Karena itu,
ketidaksetaraan gender yang dialami perempuan merupakan masalah yang
kompleks dan berdampak besar terhadap kestabilan perkembangan sosial. Perlu
diketahui bahwa fenomena ketidakadilan gender menjadi salah satu isu sentral
dalam rangkaian perjuangan feminisme dan menjadi kajian yang penting dalam

ranah sastra dan telogi feminis.
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Melalui kajian yang intens dan komprehensif, sastra dan teologi feminis
dapat memberikan pemahaman yang baik serta menawarkan perspektif yang lebih
terbarukan guna menyuarakan hak-hak perempuan yang terabaikan. Dalam catatn
sejarah, fenomena ketidakadilan gender terjadi karena adanya kesepakatan sosial
yang mengagungkan dominasi maskulin serta memarginalkan peran perempuan.
Feminisme sejatinya merupakan sebuah gerakan perlawanan yang lahir atas
tanggapan serius terhadap sejarah kelam penindasan dan diskriminasi terhadap
perempuan. Feminisme berjuang untuk mempromosikan nilai-nilai keadilan gender
dan menuntut pengakuan terhadap martabat perempuan sebagai manusia yang sama
dengan laki-laki. Di lain pihak, feminisme juga menelurkan beberapa aliran yang
menawarkan pendekatan-pendekatan guna memberikan cara solutif menekan angka
diskriminasi dan penindasan perempuan. Salah satu aliran feminisme yang paling

terkenal menyuarakan pembebasan bagi perempuan adalah feminisme radikal.

Feminisme radikal berjuang untuk memperoleh kembali kedudukan dan
pengakuan terhadap peran kontributif perempuan dalam masyarakat sosial.
Gerakan yang lahir dan berkembang pada tahun 1960-an ini, pertama-tama
memberikan perhatian dan mengusung tema pada fenomena ketidakadilan
perempuan yang disebabkan oleh budaya patriarki. Selain itu, feminisme radikal
lahir untuk membaharui kembali perjuangan feminisme liberal yang dianggap
belum cukup menyelesaikan persoalan diskriminatif terhadap perempuan. Bagi
penganut feminis radikal, usaha untuk meruntuhkan patriarki merupakan jalan

terbaik menghapus segala bentuk penindasan terhadap perempuan.

Dalam konsep feminisme radikal, usaha untuk memahami pengalaman
perempuan adalah suatu hal yang mutlak diperlukan, karena dengan demikian celah
untuk melibatkan peran perempuan semakin terbuka lebar. Budaya patriarki beserta
segala nilai-nilai normatif yang dilekatkan padanya telah menciptakan separatisme
yang sangat mencolok, di mana perempuan seringkali dijadikan sebagai objek
eksploitasi. Selain itu, ruang kajian feminisme radikal yang luas, juga berkontribusi
pada upaya penyadaran perspektif masyarakat tentang arti identitas dan seksualitas
perempuan yang baik dan benar dan disaat yang sama berusaha untuk
membubarkan sistem dan struktur sosial yang berciri maskulin. Sementara itu,

kehadiran sastra dan teologi feminis juga menjadi tonggak dan pilar penting dalam
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usaha menciptakan keadilan gender antara laki-laki dan perempuan. Karya sastra
menjadi salah satu sarana yang paling efektif dan banyak diminati untuk
menyuarakan Kritik terhadap aturan dan norma-norma patriarki yang membelenggu
kebebasan perempuan. Karya-karya sastra feminis yang dimaksudkan dalam
konteks ini, adalah wadah yang berperan penting dalam menarasikan pengalaman-
pengalaman privat dan kolektif perempuan dan sekaligus memberikan ruang bagi
perempuan untuk dapat mengekspresikan diri. Kehadiran karya-karya sastra yang
menaruh perhatian terhadap persoalan perempuan di lain sisi dapat menjadi sumber
inspirasi bagi perempuan dan juga masyarakat luas untuk bersama-sama

memperjuangkan keadilan.

Disamping itu, teologi feminis juga mempunyai andil yang sangat besar
dalam memperjuangkan kesetaraan gender terhadap perempuan. Teologi feminis
mempersoalkan interpretasi ulang terhadap teks-teks suci dan tradisi Kekristenan
yang sangat bercorak maskulin dan cenderung merendahkan kedudukan
perempuan. Bagi teologi feminis, lembaga agama (secara khusus Kristen)

seringkali melegitmasi konsep patriarki untuk menonjolkan peran laki-laki.

Teologi feminis menawarkan perspektif perempuan dalam upaya mengkaji
kembali segala aspek religius dalam tradisi keagamaan, sebagai bentuk tanggapan
terhadap marginalisasi hak-hak perempuan. Pendekatan terhadap pengalaman
perempuan menjadi target dan fokus utama teologi feminis untuk menciptakan
ruang lingkup agama yang egaliter dan pro-kesetaraan gender. Dalam konteks
tradisi agama Kristen pada umumnya, terdapat banyak fakta historis yang
menunjukkan bahwa narasi patriarkis telah lama berperan dalam mendiskriminasi
identitas perempuan. Teologi feminis memberikan harapan dengan berusaha

mengadvokasi keadilan yang setara antara laki-laki dan perempuan.

Tegaknya legitimasi ideologi patriarki dalam masyarakat mendatangkan
kerugian yang mensubordinatkan perempuan. Penghayatan terhadap hidup bersama
dalam masyarakat yang mengagungkan dominasi maskulin juga turut memengaruhi
bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan menjalankan tugas dan perannya
berdasarkan gender. Dalam konteks ini, upaya mengubah pola pikir masyarakat
tentang perbedaan gender perlu ditegakkan. Diperlukan keberanian serta upaya
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berkelanjutan untuk meyakinkan masyarakat bahwa perbedaan gender bukanlah
suatu tantangan atau ancaman, melainkan sebuah keberagaman untuk membangun

kehidupan yang lebuh kaya.

Perempuan seringkali diidentikan sebagai pribadi yang lemah dan dianggap
bergantung sepenuhnya terhadap laki-laki, sedangkan laki-laki diidentikan
sebaliknya sebagai yang kuat dan superior. Akibatnya, perempuan kurang diberikan
ruang untuk dapat terlibat langsung dalam menjalankan peran publik dalam
masyarakat dan terbatas untuk mengakses aspek-aspek penting demi menunjang
potensinya. Legitimasi patriarki menjelma pada beberapa akar fundamental dan
terejawantah dalam konstruksi gender yang keliru serta penghayatan nilai dan

tradisi keagamaan yang salah.

Patriarki yang ditampilkan dalam novel Nayla tergambarkan melalui
kapitalisne dan eksploitasi seksual dan kontrol atas tubuh perempuan. Sedangkan
dalam kajian teologi feminis, struktur kekuasaan patriarki menjadi lahan yang subur
bagi tumbuhnya falogosentris. Pada kenyataannya, patriarki yang hidup dalam
budaya masyarakat maupun dalam agama, memungkinkan terciptanya ruang dan
kesempatan yang seolah mendukung diskriminasi terhadap perempuan. Banyak
perempuan mengalami tindakan pelecehan seksual, korban KDRT (Kekerasan
Dalam Rumah Tangga), diskriminasi di tempat kerja, penerimaan upah yang
rendah, etc. Mirisnya, dalam budaya patriarki, normalisasi penindasan perempuan
dianggap hal yang biasa. Hal ini berdampak pada rendahnya penegakan hukum dan

perlindungan terhadap perempuan yang mengalami masalah gender.

Pada prinsipnya, penegakan kesetaraan gender bukan semata menjadi
tanggungjawab perempuan, namun menjadi persoalan global yang harus disikapi
dan direspons oleh masyarakat. Perjuangan demi mencapai keadilan menjadi
tanggungjawab kolektif yang melibatkan kerjasama dan komunikasi yang terbuka,
dalam hal ini adalah lembaga keluarga, pendidikan, lembaga keagamaan, adat-
istiadat dan komponen sosial lainnya. Dalam konteks ini, Djenar Maesa Ayu
menunjukkan tanggungjawab dan panggilannya sebagai sastrawan yang responsif
terhadap isu-isu gender dan persoalan perempuan yangh kompleks. Djenar
memiliki kepedulian yang sama dengan paradigma teologi feminis yang berusaha
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membebaskan dan terlibat memperjuangkan hak-hak perempuan yang telah lama
diabaikan.

Melalui karya sastra, Djenar menilai bahwa diskriminasi dan eksploitasi
seksual perempuan menjadii basis yang memiliki kesamaan dengan konsep teologi
feminis yang melihat realitas keterbelakangan perempuan sebagai hal yang mesti
dilawan. Melalui penggambaran karakter Nayla, Djenar Maesa Ayu menjadikan isu
ketidakadilan perempuan sebagai fokus untuk mengkaji bagaimana memperoleh
kembali nilai luhur martabat perempuan. Basis dan titik temu antara Djenar dan
konsep teologi feminis adalah usaha melanjutkan perjuangan mencapai kesetaraan
gender seperti yang telah diprakarsai oleh gerakan feminisme. Bagi Djenar dan
teologi feminis, budaya patriarki menjadi akar dari semua ketidakadilan gender
terhadap perempuan. Patriarki telah lama mendominasi cara pandang masyarakat
terhadap identitas perempuan dan menempatkan kekuasaan laki-laki pada hierarki

yang mutlak.

Patriarki menjelma menjadi konsep hidup yang dihayati dalam banyak
budaya masyarakat dan berdampak pada pembuatan kebijakan yang membatasi
peran gender. Perempuan mempunyai hak dan kesempatan yang setara dengan
laki-laki untuk mengembangkan kemampuan dan potensi dirinya. Di sini tampak
jelas bahwa keterkaitan antara kritik sastra Djenar dan konsep teologi feminis
menjadi titik temu dalam membangun komitmen bersama menciptakan perubahan
yang lebih adil. Penderitaan perempuan dan juga ketidakadilan terhadap setiap
individu yang rentan merupakan tugas dan tanggungjawab bersama seluruh anggota

masyarakat, lembaga-lembaga sosial, dan juga pemerintah.
6.2 Usul-Saran

Berdasarkan hasil analisis seluruh pembahasan dalam penulisan tesis ini,
serta kesimpulan yang telah diulas, terdapat beberapa pemikiran yang penulis
tawarkan sebagai saran guna mengupayakan terciptanya kesetaraan gender yang

adil dan inklusif:
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Pertama. Bagi Gereja Katolik

Gereja Katolik mesti melihat kembali peran perempuan dalam sejarah
manusia. Sebagai lembaga religius, Gereja Katolik tidak terbatas menjalankan
tugasnya di altar, namun mesti terlibat mengaksentuasikan nilai-nilai cinta yang
diwartakan. Gereja Katolik dipanggil untuk merangkul dan menerima setiap

individu tanpa batasan gender tertentu.

Di lain pihak, Gereja Katolik mesti terbuka dan berani berbenah
memperjuangkan nilai-nilai luhur martabat manusia. Norma-norma dan traidisi
Gereja Katolik yang masih bernarasi patriarki perlu ditransformasi dengan
mempertimbangkan juga perspektif feminis. Oleh sebab itu Gereja mesti
memberikan kesempatan kepada perempuan untuk dapat terlibat dan berperan
dalam tugas-tugas pelayanan pastoral dan diberi tanggungjawab untuk bertindak
sebagai pemimpin. Gereja Katolik semestinya menjalankan tugas kenabian dan
kerygma yang baik dengan berperan serta mengubah cara pandang bagaimana
seharusnya masyarakat menilai dan memahami hakikat gender dengan lebih positif
dan benar.

Kedua. Bagi Perempuan

Mewujudkan keadilan gender menjadi suatu tugas yang tidak mudah. Oleh
karena itu perempuan dalam hal ini juga memiliki peran dan sinergi yang tidak
dapat diabaikan. Perempuan mesti mengambil langkah strategis yang dapat
memperkuat kedudukan dan identitas mereka. Langkah-langkah strategis ini dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan dan
kesetaraan gender melalui seminar-seminar dan juga advokasi baik yang bersifat
kolektif maupun personal. Hal ini bertujuan untuk membantu membentuk cara
pandang masyarakat yang lebih ramah dan inklusif dalam memandang perbedaan

gender.

Selain itu, perempuan harus mampu membangun mitra dan kerja sama
diantara sesama perempuan. Melalui kerja sama ini, perempuan dapat saling
mendukung dalam keterlibatan mereka melalui tugas-tugas pastoral di Gereja dan

juga dalam pengembangan diri pada konteks masyarakat yang mencakup
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pendidikan, kepemimpinan, kesehatan, ekonomi, dan juga sosial. Dengan
mewujudkan kerja sama yang saling mendukung, perempuan dapat menyalurkan
aspirasi dan menyuarakan hak-hak mereka melalui keterlibatan dalam organisasi
atau komunitas-komunitas pemberdayaan. Kemudian yang juga penting adalah
memiki keberanian untuk melawan diskriminasi dan penindasan. Perempuan mesti
berani keluar dari zona nyaman dengan melaporkan kasus/tindakan kekerasan yang
dialaminya pada pihak berwajib. Langkah ini penting sebagai cara untuk
meningkatkan keamanan dan perlindungan bagi perempuan. Pada akhirnya
perempuan dapat meningkatkan kesadarannya sebagai individu yang dapat
mengeksplorasi potensinya untuk semakin berkembang.

Ketiga. Bagi penelitian selanjutnya. Peneliti menyadari bahwa tulisan ini
masih jauh dari sempurna. Peneliti pun mengakui bahwa terdapat banyak
keterbatasan dan kesalahan yang mesti diperbaharui dalam penulisan tesis ini.
Mencanangkan penerapan kebijakan pastoral Gereja yang mendukung keadilan
perempuan merupakan langkah strategis menciptakan stabilitas masyarakat yang
lebih baik.

Oleh karena itu, berikut ini merupakan rekomendasi untuk penelitian lebih
lanjut tentang bagaimana peran strategis Gereja mengupayakan kebijakan pastoral
yang mendukung peran perempuan. (1) memilih fokus studi analisis dokumen-
dokumen Gereja tentang persoalan gender. Pada tahap ini, peneliti dapat mengkaji
lebih luas tentang bagaimana Gereja menerapkan ajaran cinta kasih dalam konteks
misi. Studi ini memungkinkan peneliti mengetahui sejauh mana sikap Gereja dalam
menanggapi isu-isu gender. (2) membuat studi perbandingan yang komprehensif
antar beberapa lembaga Gereja (Paroki) dan lembaga sosial. Hal ini bertujuan
membantu peneliti agar mengetahui dengan baik perbedaan pendekatan pastoral
dalam menangani isu-isu gender. Selain itu, perbedaan konteks budaya menjadi
nilai penting yang memperkaya perspektif peneliti untuk menilai penerapan
kebijakan pastoral yang tepat dalam mendukung keterlibatan perempuan. (3)
eksplorasi data kuantitatif yang akurat tentang keterlibatan perempuan dalam
mengemban tugas kepemimpinan. Hal ini bertujuan membantu peneliti melihat
sejauh mana implementasi kebijakan pastoral memberi kesempatan kepada

perempuan menjalankan tanggungjawab partisipatif.
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